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ABSTRAK

Media diseminasi inovasi yang efektif adalah media elektronik, baik radio maupun televisi (TV). Namun karakter
peternak mempengaruhi proses diseminasi. Penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki cara diseminasi melalui media
elektronik mempertimbangkan karakter audien. Penelitian dilakukan dengan 114 responden, terdiri atas 57 orang yang
menerima informasi ayam KUB melalui radio dan 57 orang menerima informasi melalui TV. Responden dipilih 50%
dari total anggota kelompok secara acak sederhana dari empat kelompok peternak ayam kampung, yaitu dua kelompok
di Kabupaten Sleman dan dua kelompok di Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan selama bulan Juli hingga November
2014. Variabel yang diamati adalah karakter peternak (umur, jenis kelamin dan tingkat pendidikan), pengetahuan, sikap
serta motivasi peternak dalam adopsi ayam KUB. Pengetahuan, sikap dan motivasi responden dievaluasi menggunakan
kuesioner, setelah responden memperoleh informasi tentang ayam KUB melalui radio atau TV. Skor hasil kuesioner
dalam bentuk data interval menggunakan skala Likert. Uji validitas dan realibilitas kuesioner serta normalitas data
menggunakan SPSS 21. Uji perbedaan pengaruh media radio dan TV terhadap tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi
dalam adopsi ayam KUB menggunakan uji-t. Analisis jalur menggunakan AMOS seri 21 untuk menguji pengaruh
variabel karakter, pengetahuan dan sikap terhadap motivasi. Hasil penelitian menunjukkan media TV lebih baik daripada
radio dalam diseminasi inovasi karena peternak menjadi sangat tahu dan ingin menerapkan ayam KUB. Media radio
lebih sesuai bagi peternak laki-laki, yang lebih termotivasi untuk mengadopsi ayam KUB dari pada peternak perempuan.
Media TV lebih sesuai bagi peternak berpendidikan rendah, yang lebih termotivasi menerima inovasi ayam KUB
daripada yang berpendidikan tinggi.

Kata kunci: Analisa jalur, percepatan adopsi, media elektronik, ayam KUB

ABSTRACT

An effective media dissemination is through electronic media, which includes radio and television. Yet, the farmer
character was also influenced to dissemination process. The aim of this studyimproved dissemination method that
consider the charactersaudience of radio and television. The study was conducted to 114 respondents, which consist
of 57 recipients of the information about KUB chicken through radio and 57 recipients through television media. The
respondents was simple randomly selected 50% from total members of each 4 farmer breeder groups, which are 2
groups from Sleman Regency and 2 groups from Bantul Regency. The research was done on July — November 2014.
Some observed variables was the farmer characters (age, gender and level of education), knowledge, attitude and farmer
motivation for KUB chicken adoption. The knowledge, attitude and respondents motivation were evaluated using
questionnaire, which was taken after the respondents received the information through radio or television. The score of
questionnare was stated to the interval data, which used Likert scale. Validity andrealibility test of the questionnaire, also
normality data were done by SPSS version 21. The differences influenced of radio and television to knowledge, attitude
and motivation to adopt the KUB chicken were tested byt-test. The path analysis was used AMOS version 21 to test
some factors that affected to the farmer knowledge, attitude and motivation. The result of study shown that television
media was well disseminated of innovation than radio, because it should changed the farmer well known and wanted to
adopt the KUB chicken. The radio media more suitable for male audience,that had higher motivation than woman.Since
accelerating adoption of KUB chicken would be accured if the audience of television mediawere the lower educated
farmer, which more motivated than the higher one.

Key words: path analysis, accelerating adoption, electronic media, KUB chicken
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PENDAHULUAN

Inovasi pertanian mencakup teknologi dan rekayasa
kelembagaan agribisnis hasil penelitian atau pengkajian
(Andries, 2012). Inovasi pertanian sampai dengan
diadopsi petani dipengaruhi oleh berbagai faktor,
diantaranya sumber pesan, penerima dan media
penyampai pesan. Sumber pesan dapat berupa lembaga
atau perorangan, baik dalam hirarki struktur pemerintah
maupun lembaga nonformal. Penerima pesan dapat
berupa kelompok maupun pribadi, sedangkan media
penyampai pesan bisa media massa dalam bentuk
media elektronik, tercetak atau media sosial. Menurut
Sukmadinata (2003), faktor media penyampai pesan
berpengaruh terhadap keberhasilan proses diseminasi.

Sejak menerima pesan sampai menerapkan atau
mengadopsi  inovasi, seseorang mengalami proses
yang panjang dan membutuhkan waktu. Percepatan
adopsi dapat diartikan sebagai memotong tahapan
atau menyingkat waktu yang dibutuhkan dalam proses
adopsi (Hendayana, 2014). Faktor penerima pesan yang
paling berpengaruh terhadap percepatan adopsi inovasi
adalah karakteristik sasaran (Amin, 2014). Marliati
et al. (2008) menganjurkan bahwa dalam kegiatan
penyuluhan agar memperhatikan karakter petani
sasaran. Karakter petani sasaran sebagai variabel antara
lain umur, jenis kelamin, pendidikan, pendapatan, status
sosial. Menurut Hariadi (2011), karakter sasaran selama
ini kurang menjadi perhatian dalam pertimbangan
pemilihan media diseminasi, sehingga bisa menjadi
penyebab kurang lancarnya proses diseminasi inovasi.

Hambatan lain yang terjadi saat ini adalah kurang
tepatnya inovasi menjawab kebutuhan serta akses
terhadap inovasi tersebut, yang menyebabkan
terlambatnya inovasi/teknologi sampai kepada petani
(Margono dan Sugimoto, 2011). Menurut Indraningsih
(2011), petani akan mengadopsi teknologi jika terkait
dengan aspek kebutuhan dan preferensi mereka
terhadap teknologi. Preferensi petani terhadap teknologi
dipengaruhi oleh manfaat langsung dari teknologi berupa
keuntungan relatif, kesesuaian dengan nilai sosial budaya
dan kebiasaan usahatani serta rumit tidaknya penerapan
teknologi tersebut.

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian
(Balitbangtan) pada tahun 2012 memperkenalkan inovasi
baru berupa teknologi budidaya Ayam KUB (Kampung
Unggul Balitbangtan). Ayam KUB mulai diperkenalkan di
DIY sejak tahun 2013 di Kecamatan Berbah, Kabupaten
Sleman, Yogyakarta. Pengenalan ayam KUB dilakukan
pada saat animo beternak ayam kampung di DIY menurun,
baik jumlah maupun kegiatannya (BPS DIY, 2015). Ayam
KUB memiliki beberapa keunggulan dibandingkan
dengan ayam kampung, yaitu produksi telur mencapai dua
kali lipat dan pertumbuhannya juga dua kali lebih cepat
dibandingkan dengan ayam kampung (Hidayat et al.,
2011). Diharapkan materi ayam KUB menjadi pesan yang
mampu menjawab kebutuhan peternak.
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Saat ini masyarakat dihadapkan pada banyak pilihan
berita atau hiburan. Menurut Paramita ef al. (2013),
radio dan televisi (TV) merupakan media penyampai
pesan yang dianjurkan sebagai media diseminasi massal
karena sebarannya luas. Pada kelompok tertentu, metode
komunikasi secara tatap muka lebih efektif, namun
memerlukan biaya dan waktu lebih banyak (Salampessy,
2012). Mardikanto (1993) mengatakan dalam setiap
proses komunikasi sedikitnya ada satu dari empat hal
yang diperlukan dalam komunikasi, yaitu informatif,
edukatif, persuasif dan entertainment. Komunikasi
dan penyebaran informasi yang kurang memadai dapat
menghambat proses diseminasi dan menyebabkan
lambatnya adopsi inovasi pertanian di banyak negara
berkembang (Das, 2012).

Dalam rangka percepatan adopsi ayam KUB maka
perlu dilakukan perbaikan cara diseminasi melalui
media elektronik yaitu dengan mempertimbangkan
karakter sasaran. Pendekatan yang dilakukan adalah
analisis jalur untuk mengetahui pengaruh karakter
sasaran terhadap motivasi adopsi yang informasinya
diterima melalui media elektronik. Karakter sasaran
yang diuji adalah umur, jenis kelamin dan tingkat
pendidikan peternak. Percepatan adopsi dilihat
berdasarkan pengaruh yang ditimbulkan setelah
menerima informasi melalui media elektronik, yaitu
tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi adopsi
ayam KUB. Media elektronik yang diuji adalah radio
dan TV yang dikemas dengan menambahkan unsur
entertainment. Inovasi yang diperkenalkan adalah
ayam KUB, merupakan informasi baru bagi responden.
Untuk mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh
terhadap proses adopsi digunakan pendekatan analisis
jalur.  Analisa jalur, sebagai pengembangan dari
analisa regresi berganda, lebih detil mengungkapkan
jalur dan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap
variabel lainnya baik bersifat langsung maupun tidak
langsung (Ghozali, 2013).

Penelitian bertujuan untuk memperbaiki diseminasi
hasil penelitian melalui media elektronik.

MATERI DAN METODE
Lokasi, Waktu dan Jumlah Responden

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga
November 2014, melibatkan 114 responden, yang terdiri
atas 57 orang menerima informasi ayam KUB melalui
radio dan 57 orang melalui TV. Responden dipilih 50%
secara acak sederhana dari jumlah anggota kelompok
peternak ayam kampung. Empat kelompok peternak
ayam kampung dipilih secara acak, dua kelompok
dari Kab. Sleman dan dua kelompok dari Kab. Bantul.
Masing-masing kelompok dari kabupaten diundi untuk
menerima informasi ayam KUB melalui radio atau TV.
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Media Diseminasi yang Digunakan

Media diseminasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah radio dan TV. Isi rekaman radio dan TV tersebut
adalah informasi tentang karakteristik ayam KUB,
keunggulan dan tipe usaha, serta tatacara pemeliharaan.
Informasi pada media radio dan TV dikemas dalam
bentuk sandiwara dengan lawakan dalam bahasa
campuran antara Bahasa Indonesia dan Bahasa Jawa.
Durasi sandiwara radio adalah 45 menit, yang terbagi
atas tiga sesi yaitu pembuka, isi dan penutup atau
kesimpulan, masing-masing sesi diselingi dengan lagu
campursari atau gamelan. Kemasan sandiwara TV juga
berdurasi 45 menit, yang terbagi atas empat segmen. Tiap
segmen diselingi lagu Jawa atau lagu Indonesia populer
yang dibawakan secara langsung oleh pemusik.

Metode Pengambilan Data

Pengambilan data menggunakan metode wawancara
berpanduan dengan kuesioner. Wawancara dilakukan
setelah responden mendengarkan rekaman radio atau
menonton tayangan TV tentang ayam KUB. Kuesioner,
sebagai pengumpul data, dibuat dalam bentuk pertanyaan
atau pernyataan terkait ayam KUB, yang memuat variabel
pengetahuan, sikap dan motivasi. Masing masing variabel
terdiri atas 20 pertanyaan dan pernyataan dengan pilihan
jawaban: sangat tidak setuju atau sangat tidak ingin (STS/
STI), tidak setuju atau tidak ingin (TS/TI), ragu-ragu (R),
setuju atau ingin (S/I) dan sangat setuju atau sangat ingin
(SS/SI). Skor tingkat pengetahuan, sikap dan motivasi
dikonversi ke dalam skala Likert sehingga menjadi data
interval.

Variabel yang Diamati

Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah
karakter peternak, pengetahuan, sikap dan motivasi.
Karakter peternak meliputi jenis kelamin, umur dan
tingkat pendidikan. Jenis kelamin dibedakan atas laki-
laki dan perempuan yang merupakan dummy variable
dengan simbol 1 untuk laki-laki dan 0 untuk perempuan.
Umur merupakan umur responden yang diukur dalam
satuan tahun, dari tahun kelahiran sampai dengan saat
wawancara dilakukan. Umur dibagi menjadi tiga, yaitu
umur 1-14 tahun disebut anak-anak atau golongan
yang belum produktif, kelompok umur 15-64 tahun
disebut golongan angkatan kerja (tidak termasuk orang
yang bersekolah dan pensiun), dan kelompok umur 65
tahun ke atas yang disebut usia tidak produktif atau
lanjut usia (Prawiro, 1983; Mantra, 1991). Pendidikan
dilihat dari tingkat pendidikan terakhir yang ditempuh
oleh responden, ditulis berdasarkan lama pendidikan
ditempuh dalam satuan tahun. Tingkat pendidikan SD 6
tahun, SLTP 9 tahun, SLTA 12 tahun, D-1 13 tahun, D-2
14 tahun, D-3 15 tahun, D-4 atau S-1 16 tahun, dan S-2
18 tahun.

Analisis Data

Uji validitas dan realibilitas terhadap kuesioner
serta normalitas data dilakukan menggunakan SPSS
21 for windows. Koefisien r-hitung lebih tinggi dari
r-tabel (0,2586), sehingga hampir semua pertanyaan
dalam kuesioner adalah valid, sesuai pendapat Ancok
(2002). Nilai alpha Cronbach variabel pengetahuan,
sikap dan motivasi berturut-turut adalah 0,83; 0,75
dan 0,87 untuk media radio serta 0,89; 0,89 dan 0,93
untuk media TV. Menurut Ghozali (2013), jika nilai
koefisien alpha cronbach lebih dari 0,6 maka instrumen
kuesioner adalah reliabel. Dari grafik normal P-P Plot of
Regression Standardized Residual memperlihatkan nilai-
nilai residual menyebar di sekitar dan mengikuti garis
diagonal, sehingga data dapat dikatakan menyebar secara
normal (Santoso, 2015).

Untuk mengetahui tingkatan variabel pengetahuan,
sikap dan motivasi, maka skor nilai rata-rata tiap variabel
dibandingkan dengan kisaran skor nilai minimal dan nilai
maksimal yang mungkin diperoleh dari masing-masing
variabel. Ada lima tingkatan yang digunakan yaitu
Sangat Tidak Tahu / Setuju/Ingin, Tidak Tahu / Setuju /
Ingin, Ragu-ragu, Tahu / Setuju / Ingin, Sangat Tahu /
Setuju / Ingin. Untuk mengetahui pengaruh media radio
atau TV diukur pencapaian tingkat pengetahuan, sikap
dan motivasi adopsi ayam KUB dan dilakukan uji-t. Uji
ini untuk membuktikan perbedaan tingkat pengetahuan,
sikap dan motivasi peternak setelah memperoleh
informasi melalui radio atau TV.

Untuk mengetahui pengaruh variabel terhadap motivasi
adopsi ayam KUB yang disampaikan melalui radio atau
TV digunakan analisis jalur (path analysis). Analisis
jalur dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur, jenis
kelamin, tingkat pendidikan, pengetahuan dan sikap
terhadap motivasi adopsi inovasi ayam KUB yang
diperoleh melalui radio atau TV, baik secara langsung
maupun tidak langsung. Hasil analisis jalur dengan Amos
versi 21 diuji goodness of fit model. Hipotesis yang diuji
adalah: Ho = tidak ada perbedaan model hipotetis dengan
data; Ha = ada perbedaan model hipotetis dengan data.
Ho diterima apabila nilai Chi-Square tidak signifikan (p >
0,05) dan Ho ditolak apabila nilai Chi-Square signifikan
(p <0,05) (Ghozali, 2013).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Peternak Sasaran

Peternak ayam buras di Kab. Sleman dan Kab. Bantul,
DIY, didominasi oleh laki-laki, berturut-turut 57%
dan 60%. Kondisi ini sama dengan profil petani yang
bekerja di sawah yang didominasi oleh laki-laki, bahkan
mencapai 80% (Wahyuningrum et al., 2010). Sesuai
dengan budaya Jawa, yaitu perempuan ada di belakang
sedangkan laki-laki ada di depan, sehingga pekerjaan
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di lingkungan luar rumah-tangga dilakukan oleh laki-
laki, sedangkan usaha di lingkungan rumah tangga
dilakukan oleh perempuan. Peternak laki-laki muncul
sebagai anggota kelompok peternak meskipun dalam
pengelolaan usaha ternak ayam buras belum tentu
dilakukan oleh laki-laki.

Berdasarkan klasifikasi umur produktif menurut
Prawiro (1983) dan Mantra (1991), peternak yang
mendapatkan informasi ayam KUB melalui radio
maupun TV adalah 95-98% umur produktif (15-65
tahun) dan 2—5% umur tidak produktif (di atas 65 tahun).
Menurut Soekartawi (2005), usia sangat berpengaruh
terhadap semangat untuk mencoba dan melaksanakan
apa yang telah disampaikan oleh penyuluh. Bahkan
Mardikanto (1993) menyatakan bahwa usia sangat
berpengaruh terhadap kemampuan mengadopsi inovasi,
petani tua cenderung melaksanakan kegiatan yang
telah biasa dilakukan oleh masyarakat setempat. Umur
merupakan faktor intrinsik yang diyakini mempengaruhi
penggunaan sistem informasi. Perbedaan umur
berhubungan dengan kesulitan dalam memproses
stimulus kompleks dan mengalokasikan perhatian
kepada informasi (Plude dan Hoyer dalam Jogiyanto,
2007).

Tingkat pendidikan menjadi faktor internal yang
berpengaruh terhadap persepsi inovasi. Semakin tinggi
tingkat pendidikan semakin rasional mempertimbangkan
suatu keputusan. Peternak yang menerima informasi
ayam KUB melalui radio memiliki tingkat pendidikan
SLTA ke atas adalah 48%, sedangkan responden TV
53%. Dengan adanya audiens berpendidikan tinggi
diharapkan penerimaan informasi teknologi ayam KUB
akan lebih mudah diadopsi. Menurut Mardikanto (1993),
tingkat pendidikan seseorang berpengaruh terhadap
kapasitas belajarnya, karena belajar membutuhkan pola
pikir dan daya analitik agar mudah memahami suatu hal.
Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi pengembangan
pemikiran, perasaan dan kehendak serta kemampuan
dalam mengambil keputusan. Semakin tinggi tingkat
pendidikan, semakin tinggi pula kemampuan untuk
menerima, menyaring dan menerapkan inovasi
(Kartasapoetra, 1994).

Pengaruh Media Elektronik terhadap Pengetahuan,
Sikap dan Motivasi Peternak

Pengukuran pengaruh suatu media yang paling
mendasar adalah dari pengetahuan. Seseorang setelah
menerima informasi, pertama-tama menjadi tahu,
kemudian meningkat menjadi paham, aplikasi, analisis,
sintesis dan evaluasi (Notoatmodjo, 2003).

Tabel 1 menunjukkan bahwa informasi ayam KUB
yang disampaikan melalui radio membuat responden
menjadi tahu (T), sedangkan yang melalui TV
menjadikan responden sangat tahu (ST). Secara uji-t,
F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < oo maka ada
perbedaan sangat nyata antara tingkat pengetahuan
responden yang mendapat informasi melalui TV dengan
radio (tingkat kepercayaan 95%). Perbedaan ini diduga
karena dalam siaran radio hanya mengandalkan indera
pendengaran, sedangkan tayangan TV menggunakan
indera pendengaran dan penglihatan. Slamet (1992)
menyatakan bahwa semakin banyak indera yang terlibat
dalam penerimaan informasi, semakin tinggi pengetahuan
dan ingatannya akan informasi tersebut. Di samping itu,
informasi melalui radio terdapat muatan lawak yang
kemungkinan mengganggu konsentrasi responden
ketika mendengarkan informasi mengenai ayam KUB.

Pengaruh media penyampai pesan juga diukur
berdasarkan sikap seseorang setelah memperoleh
informasi. Sikap merupakan mekanisme mental untuk
mengevaluasi, membentuk pandangan dan mewarnai
perasaan yang akan menentukan perilaku seseorang
terhadap suatu obyek (Azwar, 2000).

Tabel 2 menunjukkan bahwa sikap responden yang
memperoleh informasi melalui radio dalam kisaran
0-40 dengan rata-rata 17,37, artinya responden ragu-
ragu, dan melalui TV dalam kisaran 0-61 dengan
rata-rata 28,49, artinya responden juga ragu-ragu (R).
Tetapi dari uji-t terhadap tingkat ragu-ragu dari sikap
responden radio dan TV berbeda nyata dengan tingkat
kepercayaan 95%, karena F hitung > F tabel dan nilai
signifikansi < a. Hal ini menunjukkan keraguan sikap
responden TV cenderung ke arah setuju untuk menerima
ayam KUB.

Tabel 1. Tingkat Pengetahuan Responden Setelah Memperoleh Informasi Ayam KUB melalui Radio atau TV

Rerata Standar

Standar Kisaran Skor

No Media Elektronik Pengetahuan Deviasi Error (STT - ST) Tingkat Pengetahuan*)
1. Radio 68,46 8,23 1,09 0-100 T
2. TV 77,44 10,37 1,37 0-85 ST

*) STT = Sangat Tidak Tahu, TT= Tidak Tahu, R = ragu-ragu, T = Tahu, ST = Sangat Tahu

Hasil analisa Tukey HSD

F hitung = 11,269 F tabel =2,241
Signifikansi: 0,01%**

o 0,05 (5%)*
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Keadaan ini dapat diterangkan oleh Rasyid (2012),
bahwa media radio hanya cocok untuk pesan bersifat
penerangan, karena ranah yang tersentuh adalah kognitif,
belum menyentuh ranah afektif dan psikomotorik.
Ranah afektif dan psikomotorik lebih mengarah kepada
pembentukan sikap. Itu sebabnya pengukuran sikap
responden yang memperoleh informasi melalui radio dan
TV belum jelas perbedaannya.

Pengaruh media penyampai pesan juga diukur dari
motivasi seseorang untuk mengadopsi inovasi yang
disampaikan. Dengan mengukur motivasi seseorang
setelah memperoleh informasi, maka akan diketahui
apakah seseorang terdorong untuk mengadopsi
inovasi tersebut atau tidak. Motivasi responden setelah
mendapat informasi tentang ayam KUB melalui radio
adalah ragu-ragu (R), sedangkan melalui TV termotivasi
ingin (I) untuk mengadopsi ayam KUB (Tabel 3).
Uji-t menunjukkan bahwa motivasi yang ditimbulkan
oleh media radio berbeda nyata dengan TV (tingkat
kepercayaan 95%), karena nilai F hitung > F tabel dan
nilai signifikansi < a.

Responden yang memperoleh informasi melalui media
radio motivasinya ragu-ragu (R), karena sikapnya ragu-
ragu (R) dan tingkat pengetahuan hanya pada tahu (T).
Responden yang memperoleh informasi melalui media
TV motivasinya ingin (I) mengadopsi, karena sikapnya

cenderung setuju dan pengetahuannya sangat tahu (ST).
Motivasi merupakan kondisi mental yang mendorong
seseorang untuk melakukan tindakan (action atau
activities) dan memberikan kekuatan yang mengarah
kepada pencapaian kebutuhan atau memberi kepuasan
(Siagian, 1989).

Analisis Jalur Pengaruh Karakter Sasaran terhadap
Percepatan Adopsi

Analisis jalur pengaruh karakter peternak terhadap
motivasi untuk menerapkan inovasi yang diterima
melalui media radio dengan model yang sesuai kondisi
riil di lapang (Ghozali, 2013) disajikan pada Gambar
1. Faktor yang berpengaruh terhadap motivasi setelah
menerima informasi melalui radio adalah umur (-21%),
jenis kelamin (25%), tingkat pendidikan (-19%) dan
sikap (37%).

Faktor umur berpengaruh negatif (-21%) terhadap
motivasi, artinya semakin tua peternak semakin rendah
motivasinya. Seperti dijelaskan di depan bahwa Mardikanto
(1993) dan Soekartawi (2005) berpendapat usia tua sangat
berpengaruh negatif terhadap proses adopsi inovasi.
Dalam penelitian ini, 98% responden terdiri atas peternak
produktif dengan umur 15 s/d 65 tahun, sehingga masih
memiliki motivasi tinggi untuk mengadopsi.

Tabel 2. Sikap responden setelah memperoleh informasi ayam KUB melalui radio atau TV

Media Rata-rata sikap Standar deviasi Stezi,lrlgfr {%%"‘Sreﬂlsflg% Makna sikap*
Radio 17,37 5,04 0,67 0-40 R
TV 28,49 8,13 1,08 0-6l R

*) STS = Sangat Tidak Setuju, TS = Tidak Setuju, R = ragu-ragu, S = Setuju, SS = Sangat Setuju

Hasil analisis Tukey HSD

F hitung = 98,414 F tabel = 2,241
Signifikansi: 0,01**

o 0,05 (5%)*

Tabel 3. Motivasi responden setelah memperoleh informasi ayam KUB melalui radio atau TV

. Rata-rata . Standars Kisaran skor o
Media motivasi Standar reviasi error (STI - SI¥) Makna motivasi
Radio 22,93 7,41 0,98 0-48 R

TV 31,30 8,60 1,14 0-54 I

*) STI = Sangat Tidak Ingin, TI= Tidak Ingin, R = ragu-ragu, I = Ingin, SI = Sangat Ingin

Hasil analisais Tukey HSD

F hitung = 38,082 F tabel = 2,241
Signifikansi: 0,01%**

o 0,05 (5%)*
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Gambar 1. Analisa jalur pengaruh karakter peternak terhadap motivasi untuk menerapkan inovasi yang diterima melalui

media radio

Tingkat pendidikan formal berpengaruh negatif (-19%)
terhadap motivasi, artinya semakin tinggi tingkat pendidikan
semakin rendah motivasi untuk adopsi ayam KUB. Seperti
dijelaskan di depan, semakin tinggi tingkat pendidikan
maka seseorang semakin analitis dan logis dalam mencerna
setiap informasi (Mardikanto, 1993 dan Kartasapoetra,
1994). Dalam penelitian ini, 48% peternak yang menerima
informasi ayam KUB melalui radio lulusan SLTA ke atas.
Dari segi tingkat pendidikan, hanya setengah responden
yang diharapkan mengadopsi ayam KUB.

Jenis kelamin berpengaruh cukup besar terhadap
motivasi yaitu 25%, artinya peternak laki-laki lebih
termotivasi mengadopsi inovasi ayam KUB daripada
peternak perempuan. Dalam penelitian ini, 57%
responden yang memperoleh informasi melalui media
radio adalah laki-laki. Oleh karena itu, diseminasi ayam
KUB melalui media radio lebih sesuai ditujukan kepada
peternak laki-laki daripada peternak perempuan.

Di antara faktor-faktor yang berpengaruh langsung
terhadap motivasi adopsi ayam KUB, sikap mempunyai
pengaruh terbesar (37%) dan faktor terbesar yang
berpengaruh terhadap sikap adalah tingkat pendidikan
formal (46%). Dengan demikian, perbaikan sikap responden
berpendidikan tinggi terhadap suatu inovasi yang diperoleh
melalui radio berpengaruh besar terhadap motivasi adopsi.

Analisis jalur pengaruh karakter peternak terhadap
motivasi untuk menerapkan inovasi yang diterima
melalui media TV dengan model yang sesuai
kondisi riil di lapang (Ghozali, 2013) disajikan pada
Gambar 2. Motivasi adopsi peternak yang memperoleh
informasi ayam KUB melalui TV dipengaruhi oleh jenis
kelamin (-8%), pendidikan (-11%) dan sikap peternak
(79%) terhadap informasi tersebut.
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Jenis kelamin berpengaruh negatif (-8%) terhadap
motivasi, artinya peternak perempuan lebih termotivasi
daripada laki-laki dalam mengadopsi ayam KUB. Hal ini
mudah dipahami, mengingat budidaya ayam kampung
umumnya dilakukan oleh para perempuan, yang
kegiatannya di sekitar rumah sehingga bisa dikerjakan
sambil mengurus rumah tanpa keluar rumah. Dalam
penelitian ini, 60% peternak yang memperoleh informasi
ayam KUB melalui TV adalah laki-laki, sehingga kecil
kemungkinan untuk mengadopsi ayam KUB.

Pendidikan berpengaruh langsung secara negatif (-11%)
terhadap motivasi, semakin tinggi tingkat pendidikan
maka kemungkinan motivasi untuk beternak ayam
KUB semakin rendah. Tingkat pendidikan responden
TV adalah 53% SLTA ke atas, sehingga harapan adopsi
ayam KUB dari responden TV menjadi rendah. Dalam
penelitian ini, tingkat pendidikan juga berpengaruh secara
tidak langsung (yaitu melalui sikap) sebesar 18%. Oleh
karena itu, media TV sesuai digunakan sebagai media
diseminasi ayam KUB bagi peternak berpendidikan
rendah agar inovasi ayam KUB agar lebih cepat diadopsi.

KESIMPULAN

Pengaruh media TV lebih besar daripada media radio
dalam meningkatkan pengetahuan dan motivasi adopsi.
Percepatan adopsi ayam KUB melalui media radio terjadi
apabila ditujukan kepada peternak laki-laki, yang lebih
termotivasi mengadopsi daripada peternak perempuan.
Percepatan adopsi ayam KUB melalui TV terjadi bila
sasarannya adalah peternak berpendidikan rendah, yang
lebih termotivasi daripada berpendidikan tinggi.



Pendekatan Analisis Jalur untuk Percepatan Adopsi Ayam KUB Melalui Media Elektronik
(Retno Dwi Wahyuningrum dan Gunawan)
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Chi-square=7,145
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Gambar 2. Analisa jalur pengaruh karakter peternak terhadap motivasi untuk menerapkan inovasi yang diterima

melalui TV
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